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Abstrak

Muara Sungai Demaan adalah salah satu muara swagai digunakan oleh
masyarakat untuk mencari ikan dan sebagai tempédblod kapal nelayan. Aktivitas di
sekitar muara sungai dan buangan limbah yang Hede@a daratan mengakibatkan
perubahan kualitas perairan muara sungai DemadninHaapat ditinjau pada perubahan
konsentrasi nitrat dan bahan organik pada saamngadan surut yang berkaitan dengan
faktor fisika kimia perairan, yaitu suhu, DO, s#hs dan pH. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat konsentrasi dan pola sebaraat mian bahan organik pada saat pasang
dan surut di muara Sungai Demaan. Penelitian laksinakan pada bulan Maret 2014,
dengan menggunakan metode deskriptif. Metode pamililokasi dengan purposive
sampling yang dilakukan di 6 stasiun dengan pedimgln dapat mewakili wilayah sungai,
muara sungai dan laut. Data yang diamati adalatseddrasi nitrat, konsentrasi bahan
organik, suhu, Salinitas, DO dan pH sebagai dataeor Permodelan arus laut
menggunakan SMS 8.1 sebagai data sekunder. Peagotidia menggunakan software
ArcGIS 10.0 dan Surfer 11 untuk menganalisis mqusisebaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan, ketika surut konsentrasi nitrat benkis0,001 — 0,344 mg/l dan bahan
organik berkisar 103,41 — 132,13 mg/l, pada sasamg konsentrasi nitrat berkisar 0,056 —
0,154 mg/l dan konsentrasi bahan organik berki8gt&®— 134,6 mgl/l.

Kata kunci: Nitrat, Bahan Organik, Arus Pasang Surut, Muarag8uBemaan
Abstract

Demaan estuary is one of the estuaries was usea f&shing ground and as
fisherman vessel port. Demaan estuary condition gige physical impacts (low water
quality). It can be reviewed at the changes of eatrations nitrate and organic matter when
high tide and low tide correlate with temperatd€, salinitas and pH. This research aims
to know the level of concentration and the pattefrdistribution nitrate, organic matter
when high and low tide on Demaan estuary. Reseas$ done on March 2014 used
descriptive method. Purposive sampling method lecssd the location, six station which
represented mouth of the river and sea. Reseasth prsmary data from concentration of
nitrate and total organic matter, temperature,nggli DO, and pH. The distribution of
parameters processed by software ArcGIS 10.0 anf@rSLd, secondary data as a support
variable are presented in the form of current veatal processed by SMS 8.1. The results
showed that the value of concentration of nitraié #tal organic matter decreased towards
the sea. The range of nitrate concentration whentide is<0,001 - 0,344 mg/l and the
range of organic matter concentration is 103,482,113 mg/l. The range concentration of
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nitrate when high tide range is 0,056 — 0,154 nagitl the range of organic matter
concentration is 99,48 — 134,6 mg/l.

Key words: Nitrate, Organic Matter, Tidal Current, Demaarnuasy

1 Pendahuluan

Muara sungai adalah perairan semi tertutup yanmiliké karakteristik unik karena terjadi
pertemuan antara arus sungai dan arus pasangs&lninmgga terjadi fluktuasi sifat fisika-kimia
yang ekstrim. Secara umum wilayah muara sungamiinpunyai peran ekologis penting antara
lain sebagai sumber zat hara dan bahan organik glarggkut melalui sirkulasi pasang surut.
Muara Sungai Demaan adalah tempat bermuaranya SWiga yang berada di Jepara. Banyak
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat baik disggng sungai maupun dekat muara sungai ,
antara lain industri kehutanan disepanjang Sungao\dan di dekat muara sungai sebagai daerah
penangkapan ikan, pembudidayaan ikan dan transpoBanyaknya aktivitas manusia di wilayah
muara sungai dan buangan limbah dari daratan melahgai, maka akan mempengaruhi kualitas
perairan di wilayah tersebut.

Tingkat kualitas perairan di Muara Sungai Demaampatladitinjau dari perubahan
konsentrasi bahan organik dan nitrat. Peningkasdnam organik dan nitrat yang berlebihan, cepat
atau lambat akan mempengaruhi kualitas air, yangukiean akan mendukung terjadinya
eutrofikasi dan bisa menyebabkan berkurangnya msiaetahaya pada kolom air (Cervettaal.,
2002). Kondisi hidro oseanografi seperti arus dasapg surut memberikan pengaruh langsung
terhadap tingkat konsentrasi nitrat dan bahan dkgdiperairan tersebut. Hal ini disebabkan
sirkulasi arus dan pasang surut mampu mendistrifitrsit dan bahan organik dari satu lokasi ke
lokasi lainnya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menget&omsentrasi dan pola sebaran nitrat
dan bahan organik total di Muara Sungai Demaarrdepa

2. Materi dan M etode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatadprimer dan data sekunder. Data
primer berupa hasil labolatorium konsentrasi nitdain bahan organik total. Data sekunder
berupaPeta Rupa Bumi Digital Jepara skala 1 : 25 @@blikasi BAKOSURTANAL, data arus dan
data pasang surut Jepara peramalan Badan Meteotdlimgatologi dan Geofisika Maritim
Semarang.

B. M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptiity merupakan metode penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadianditaliti atau dikaji pada waktu terbatas dan
tempat tertentu untuk mendapatkan gambaran tesiturasi dan kondisi secara lokal (Suryabrata,
1983). Metode yang dilakukan dalam penelitian imliputi pengukuran di lapangan dan analisis
data. Hasil akhir pada penelitian ini akan menggakdn pola sebaran konsentrasi nitrat dan bahan
organik total sehingga dapat mengetahui kesubwgeairan muara Sungai Demaan Jepara.

M etode Penentuan L okasi

Metode penentuan lokasi dengan menggunagarposive sampling method. Metode
purposive yaitu penentuan lokasi sampling mempédmgkan kriteria — kriteria tertentu dalam
penentuannya, sesuai dengan tujuan penelitian (B@@#dalam Dianingrum, 2007). Pengambilan
sampel dilakukan pada 6 stasiun pengamatan demgtmipangan dapat mewakili wilayah sungai,
muara sungai, wilayah utara dan selatan muara sutaja lebih jauh ke arah laut. Batasan
penelitian ini adalah pengaruh faktor fisika-kirperairan yang dipengaruhi pasang surut.
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M etode Penentuan Waktu Sampling

Penentuan waktu pengambilan sampel dengan pemjpiasang surut. Pengambilan sampel
air laut saat surut pada pukul 07.00 WIB dan sasdapg pada pukul 15.00 WIB. Semua
pengukuran data insitu dan pengambilan sampel itakukan di semua stasiun yang telah
ditentukan koordinatnya dengan GPS.

Keterangan Peta Lokasi Penelitian
e it Muara Sungai Demuan Jepara
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Gambar 1. Peta lokasi Penelitian

M etode Pengambilan dan Pengumpulan Data
Secar a Insitu Pengambilan Contoh Air L aut

Pengukuran parameter kualitas air seperti suhinjtsal, DO dan pH dilakukan secara insitu
pada setiap titik stasiun pengamatan dengan meaggumvater quality checker yang meliputi
suhu, salinitas, oksigen terlarut. Pada saat pemgokparameter, juga dilakukan pengambilan
sampel air di permukaan (0,2d) menggunakan botaisBia sebanyak 1000 ml untuk keperluan
analisis nitrat dan bahan organik total.

Analisis Nitrat dengan reduksi Cadmium

Penentuan nilai konsentrasi nitrat ini menggunalatir butir Cd yang berlapis Cu, dan
yang dipasang dalam tabung kaca dimana sampelmjangandung nitrat dialirkan. Sampel yang
keluar dari tabung mengandung nitrit saja. Kadartriersebut ditentukan dengan cara analisa
khusus untuk nitrit. Nilai nitrat diketahui dengamenganalisa kadar nitrit sehingga perbedaan
kedua angka tersebut adalah kadar nitrat.

Analisis Bahan Organik

Penentuan nilai bahan organik total ini didasardamgan semua bahan organik dapat
dioksidasi dengan menggunakan senyawa kalium pegaman atau kalium dichromat. Oksidator
yang digunakan pada penentuan TOM adalah KMmitasamkan dengan,80, dan didihkan
beberapa saat

mg (a — b)x31.6x0.01x1000
TOM( ) =
l mlsampel
Dimana: a = ml titran KMn@untuk air sampel

b =mltitran KMnQ untuk larutan aquadest
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31.6 = Seperlima dari BM KMnQkarena tiap mol KMn@melepaskan 5
oksigen dalam reaksi ini
0.01 = normalitas KMn®

Metode Analisis Data

Data hasil laboratorium nitrat dan bahan organiladiaclengan menggunakan Arc GIS 10.0
dan Surfer 11.0 untuk dilihat pola sebarannya. asang surut diolah menggunaksftware
Microsoft Excel. Data pasang surut digunakan unmudnentukan waktu pengambilan sampel.
Permodelan hidrodinamika 2D menggunakaftware SMS Sea water Modelling System) sesuai
dengan modul ADCIRC menggunakan input data pasang slan batimetri. Hasil permodelan
diverifikasi dengan membandingkan pola arus hasitieh dengan pola arus hasil pengukuran
lapangan BMKG.

3. Hasil dan Pembahasan
Nitrat

Hasil analisis laboratorium untuk konsentrasi nigaat surut berkisar antara <0,001 s.d.
0,344 mg/l dan saat pasang berkisar antara 0,a70454 mg/l disajikan dalam Tabel 1. Pola

sebaran konsentrasi nitrat pada saat pasang dardsat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 1. Hasil analisis laboratorium konsentrasahsaat surut dan pasang

Stasiun Kadar NQ (mg/l) Kadar NQ (mg/l)
Pengamatan (Surut) (Pasang)
Stasiun <0,001 0,07:
Stasiun 2 <0,001 0,153
Stasiun 3 0,007 0,056
Stasiun . 0,34« 0,07¢
Stasiun 5 0,209 0,154
Stasiun 6 0,008 0,145
Rata - rata 0,095 0,109
Standar Deviasi 0,147 0,046
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Gambar 2. Sebaran konsentrasi nitrat (a) saat €yreaat pasang

Nilai konsentrasi nitrat pada saat surut jauh Hebhggi dibandingkan dengan nilai
konsentrasi nitrat pada saat pasang. Nilai konagirtgrtinggi nitrat pada saat surut mencapai 0,344
mg/l, sedangkan nilai konsentrasi tertinggi padat g@asang mencapai 0,154 mg/l. Hal ini
disebabkan karena pada saat surut arus bergeraljumien laut sehingga semua material yang
berasal dari daratan terbawa menuju laut. Reasiteald (2002) dalam Manasradt al., (2006)
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menyatakan bahwa arus berperan dalam penyebaranmsuden. Konsentrasi suatu elemen seperti
nitrat di suatu perairan dipengaruhi oleh arus demempatkan sungai sebagai sumber utama
nutrien di perairan laut (Montast al., 1998). Ditambahkan oleh Muchtar (2001) yaitu skim ke
wilayah lepas pantai atau daerah yang jauh daragdtadar nitrat semakin rendah, di mana estuari
sebagai sumber utama nutrien di perairan laut. ri8g@a@ pada saat pasang, muara sungai akan
didominasi oleh air laut. Air laut akan mengencerkérat yang berada di daerah muara, sehingga
konsentrasi nitrat pada saat pasang lebih rendsndingkan dengan konsentrasi nitrat pada saat
surut.
Bahan Organik Total

Hasil analisis laboratorium untuk konsentrasi lmabeganik pada saat surut berkisar antara
103,41 s.d. 132,13 mg/l dan saat pasang berkigaraa@9,48 s.d. 134,6 mg/l. Nilai konsentrasi
bahan organik pada saat pasang dan surut sec#@naldagkap dapat dilihat pada Tabel 2. Pola
sebaran konsentrasi bahan organik dapat dilihat @aanbar 3.

Tabel 2. Hasil analisis laboratorium konsentrasidn organik saat surut dan pasang
Konsentrasi Bahan Konsentrasi Bahan

Stasiun

Organik (mg/l) Organik (mg/l)
Pengamatan (Surut) (Pasang)
Stasiun 1 114,9 128,74

nnnnnnn

(b)

Stasiun . 120,6¢ 134.¢
Stasiun 3 132,13 128,74
Stasiun 4 114,9 99,48
Stasiun 5 109,15 105,34
Stasiun 6 103,41 111,19
Rata — rata 115,85 118,01
Standar Deviasi 9,86 14,53

Gambar 3. Sebaran konsentrasi bahan organik (e$sad (b) saat pasang

Nilai konsentrasi bahan organik pada saat surutpdmang tidak menunjukan perbedaan
yang signifikan. Ketika surut konsentrasi baharaoik tertinggi terdapat pada stasiun 3 (132,13
mg/l) yang terletak di mulut muara Sungai Demaam kketika pasang pada stasiun 2 (134,6 mg/l)
yang terletak di badan sungai. Hal ini berkaitangd® sumber bahan organik terbesar berasal dari
daratan yang terbawa oleh aliran sungai. Nilai katrsisi bahan organik saat surut maupun pasang
menunjukkan bahwa konsentrasinya semakin mengglemirunan ketika menuju ke arah laut.
Libes (1971) menyatakan bahwa bahan organik teylpautikel bahan organik, dan organik karbon
sangat tinggi di daerah pantai dan rendah di daknathterbuka. Ditambahkan oleh Nybakken
(1992) bahwa sumber penting bahan organik berasatidratan melalui sungai sehingga di daerah
yang berdekatan dengan estuari terdapat sejumsatn bahan organik. Berdasarkan hasil penelitian
di atas, penurunan konsentrasi bahan organik badiymdngaruhi oleh letak stasiun, di mana



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 4, Tahun 201H4alaman 533

semakin jauh dari sumber dalam hal ini Sungai Demmaaka konsentrasi bahan organik rendah
dan sebaliknya konsentrasi bahan organik tinggk&dterada didekat sumber.

Faktor-Faktor Fisika dan Kimia Perairan

Berikut inihasil dari pengukuran insitu faktor Kai dan kimia perairan (pH, salinitas, suhu
dan DO) selama penelitian.
Tabel 3. Data pengukuran lapangan

Stasiun Kedalaman Temperatur Salinitas (%) DO (mg/l) pH
(m) §9)

P S P S P S P S P S
1 1,8 1,0 31,9 29,7 30 24 3,42 6,26 3,30 3,04
2 2,2 1,0 32,3 296 33 25 3,82 6,27 3,82 3,08
3 2,1 1,3 325 29,7 34 26 6,30 10,70 6,30 7,86
4 1,9 0,8 319 295 35 27 8,29 11,15 8,29 8,16
5 1, 1,C 31,7 29,1 35 27 7,6¢ 13,3t 7,68 8,1z
6 2,8 2,0 31,0 30,0 35 30 8,63 8,33 8,63 8,15

Rata-rata 2,05 1,18 31,88 29,6 33,67 26,5356 9,34 6,34 6,40
Standar 0,44 0,43 0,52 0,29 196 2,07 226 2,86 2,29 2,59
Deviasi
Keterangan: P = Pasang
S = Surut

Simulasi Arus Pasang Surut
Keadaan arus ketika surut cenderung bergerak leerperaut. Pergerakan arus ketika surut,
yaitu dari selatan ke utara. Sedangkan keadaarkatilks pasang bergerak dari laut menuju ke arah
muara sungai, yaitu arus bergerak dari arah utaradtatan. Pola arus laut secara lebih jelas
dijelaskan pada Gambar 4
Gambar 4. Simulasi arus ketika (a) saat surutgl) gasang

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkangaldaerikut :
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1. Pada saat surut konsentrasi nitrat berkisar040;00,344 mg/l dan bahan organik berkisar
103,41 — 132,13 mg/l, pada saat pasang konsenitest berkisar 0,056 — 0,154 mg/l dan
konsentrasi bahan organik berkisar 99,48 — 134/ mg

2. Konsentrasi nitrat ketika surut lebih tinggi alillling ketika pasang, konsentrasi nitrat akan
semakin kecil jika menjauhi muara sungai. Konsentbahan organik pada saat surut dan
saat pasang tidak berbeda secara signifikan, ktraserbahan organik sangat tinggi di
daerah pantai dan rendah di daerah laut terbuka.
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